PENGANTAR ILMU MANAJEMEN

PROSES MANAJEMEN: PERENCANAAN

A. Karakteristik Perencanaan
Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan pemilihan
tujuan, kebijakan, prosedur, program kerja, dan aturan-aturan lain dari semua alternatif
yang ada (Harold Koontz & Cyril O’Donnel)

1. Berarti sebuah kegiatan yang menghubungkan fakta dan membuat atau menggunakan
asumsi-asumsi mengenai masa depan dengan cara merumuskan kegiatan kerja untuk
pencapaian hasil yang diinginkan (G.R.Terry)

2. Menjadi landasan semua proses atau fungsi manajemen selanjutnya. Organizing,
Actuating, dan Controlling itu harus terlebih dulu direncanakan.

3. Masalah dari planning ialah, “Bagaimanakah tujuan dipilih, dan cara apakah yang

terbaik untuk mencapainya ?”
Hasil dari planning adalah “Rencana”.

Rencana merupakan pedoman pelaksanaan, dasar pengendalian, dan pengambilan
keputusan. Planning mengharuskan adanya keputusan, walaupun terkadang keputusan itu
dapat diambil dengan tanpa perencanaan, karena sifatnya yang mendesak, semisal
pemecatan.

Rencana harus memberikan jawaban atas rumusan pertanyaan 5 W dan 1 H —
What (tindakan apa yang harus dikerjakan)

Why (kenapa tindakan itu harus dikerjakan)

Where (di mana tindakan itu dikerjakan)

When (kapan tindakan itu dikerjakan)

Who (siapa yang mengerjakan tindakan itu)

How (bagaimana cara mengerjakan tindakan itu)
Pendekatan proses Perencanaan

Perencanaan merupakan sebuah proses kerja yang cukup panjang, dan dapat dilakukan

dengan tiga pendekatan;

1. Pendekatan perkembangan yang menguntungkan (Profitable Growth Approuch)



Menganalisa sarana yang dimiliki dan kemudian dihubungkan dengan kebutuhan yang
muncul dari lingkungan masyarakat

2. Pendekatan SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)
Perencanaan dibuat berdasarkan faktor intern dan ekstern. Faktor intern berarti harus
mengetahui kekuatan atau kelebihan (Strength) organisasi, sekaligus memahami
kelemahan-kelemahannya (Weakness). Faktor ekstern berarti harus jeli melihat
peluang yang terbuka (Opportunity), serta mengetahui tekanan dan hambatan (Threat)
yang mungkin dapat mengganggu organisasi.

3. Pendekatan Portofolio dan Kesenjangan Perencanaan
Pendekatan ini biasanya dipakai dalam perusahaan besar, dengan membuat diagram
tingkat keberhasilan berbagai macam jenis usaha yang dikelola perusahaan. Secara
umum, ada 4 produk dalam pemasaran.:
a. Produk Under-Dog yang belum punya reputasi dan tidak dikenal pasar.
b. Produk tanda tanya (Question Mark) yang penuh tantangan untuk dikembangkan

ke level lebih tinggi.

c. Produk bintang (Star) yang sedang mengalami kejayaan
d. Produk sapi perah (Cash Flow) yang mampu mendominasi pasar sehingga tidak

ada pesaing, dan selalu menghasilkan uang ke perusahaan.

Planning selalu dibuat dengan menyesuaikan karakteristik produk perusahaan, dan sebisa
mungkin merubah produk yang tidak terkenal (Under-Dog) menjadi produk yang populer di

pasaran (Cash Flow).
Fungsi Perencanaan

Pengertian di atas membawa kita kepada fungsi perencanaan dalam manajemen.
Robbins dan Coulter menjelaskan bahwa paling tidak ada empat futigsi dari perencanaan, yaitu
perencanaan berfungsi sebagai arahan, perencanaan memitlimalkan dampak dari perubahan,
perencanaan meminimalkan pemborosan dan kesia-siaan, serta perencanaan menetapkan

standar dalam pengawasan kualitas.
Perencanaan sebagai Pengarah

Perencanaan akan menghasilkan upaya untuk meraih sesuatu dengan cara yang lebih
terkoordinasi. Perusahaan yang tidak menjalankan perencanaan sangat mungkin untuk
mengalami konflik kepentingan, pemborosan sumber daya, dan ketidakberhasilan dalam

pencapaian tujuan karena bagian-bagian dari organisasi bekerja secara sendiri sendiri tanpa



ada koordinasi yang jelas dan terarah. Perencanaan dalamtl hal ini memegang fungsi

pengarahan dari apa yang harus dicapai oleh organisasi
Perencanaan sebagai Minimalisasi Ketidakpastian

Pada dasarnya segala sesuatu di dunia ini akan mengalami perubahan. Tidak ad, yang
tidak berubah kecuali perubahan itu sendiri. Perubahan sering kali sesuai dengan apa yang kita
perkirakan, akan tetapi tidak jarang pula malah di luar perkiraan kita, sehingga menimbulkan
ketidakpastian bagi perusahaan. Ketidakpastian inilah yang coba diminimalkan melalui
kegiatan perencanaan. Dengan adanya perencanaan, diharapkan ketidakpastian yang mungkin
akan terjadi di masa yang akan datang dapat diantisipasi jauh-jauh hari.

Perencanaan sebagai Minimalisasi Pemborosan Sumber Daya

Perencanaan juga berfungsi sebagai minimalisasi pemborosan sumber daya organisasi
yang digunakan. Jika perencanaan dilakukan dengan baik, maka jumlah sumber daya yang
diperlukan, dengan cara bagaimana penggunaannya, dan untuk penggunaan apa saja dengan
lebih baik dipersiapkan sebelum kegiatan dijalankan. Dengan demikian, pemborosan yang
terkait dengan penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan akan bisa diminimalkan

sehingga tingkat efisiensi dari perusahaan menjadi meningkat,
Perencanaan sebagai Penetapan Standar dalam Pengawasan Kualitas

Perencanaan berfungsi sebagai penetapan standar kualitas yang harus dicapai oleh
perusahaan dan diawasi pelaksanaannya dalam fungsi pengawasan manajemen. Dalam
perencanaan, perusahaan menentukan tujuan dan rencana-rencana untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam pengawasan, perusahaan membandingkan antara tujuan yang ingindicapai
dengan realisasi di lapangan, membandingkan antara standar yang ingin dicapai dengan
realisasi di lapangan, mengevaluasi penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi,
hingga mengambil tindakan yang dianggap perlu untuk memperbaiki Kinerja perusahaan.
Dengan pengertian tersebut, maka perencanaan berfungsi sebagai penetapan standar kualitas

yang ingin dicapai oleh perusahaan.
Persyaratan Perencanaan (Planning Requirements)

Perencanaan yang baik tentunya perlu dirumuskan. Perencanaan yang baik paling tidak
memiliki berbagai persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu faktual atau realistis, logis dan

rasional, fleksibel, komitmen, dan komprehensif.



Faktual Atau Realistis. Perencanaan yang baik perlu memenuhi persyaratan faktual atau
realistis. Artinya, apa yang dirumuskan oleh perusahaan sesuai dengan fakta dan wajar untuk

dicapai dalam kondisi tertentu yang dihadapi perusahaan.

Logis Dan Rasional. Perencanaan yang baik juga perlu untuk memenuhi syarat. Logis dan
rasional. Artinya, apa yang dirumuskan dapat diterima oleh akal, dan oleh sebab itu maka
perencanaan tersebut bisa dijalankan. Menyelesaikan sebuah bangunan bertingkat hanya dalam
waktu satu hari adalah sebuah perencanaan yang selain tidak realistis, sekaligus juga tidak logis
dan irasional jika dikerjakan dengan menggunakan sumber daya orang-orang yang terbatas dan

mengerjakan dengan pendekatan yang tradisional tanpa bantuan alat-alat modern

Fleksibel. Perencanaan yang baik juga tidak berarti kaku dan kurang fleks.ibel. Perencanaan
yang baik justru diharapkan tetap dapat beradaptasi dengan perubahan di masa yang akan

datang, sekalipun tidak berarti bahwa planning dapat kita ubah seenaknya.

Komitmen. Perencanaan yang baik harus merupakan dan melahirkan komitmen terhadap
seluruh anggota organisasi untuk bersama-sama berupaya mewujudkan tujuan organisasi.
Komitmen dapat dibangun dalam sebuah perusahaan jika seluruh anggota di perusahaan
beranggapan bahwa perencanaan yang dirumuskan telah sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh organisasi.dikerjakan dengan menggunakan sumber daya orang-orang yang

terbatas dan mengerjakan dengan pendekatan yang tradisional tanpa bantuan alat-alat modern.

Komprehensif. Perencanaan yang baik juga harus memenuhi syarat komprehensif artinya
menyeluruh dan mengakomodasi aspek-aspek yang terkait langsung maupun tak langsung
terhadap perusahaan: Perencanaan yang baik tidak hanya terkait dengan bagian yang harus kita
jalankan, tetapi juga dengan mempertimbangkan koordinasi dan integrasi dengan bagian lain

di perusahaan.

B. Tahapan Perencanaan
Fungsi perencanaan sering kali dinamakan sebagai fungsi utama dari kegiatan
manajemen, karena dalam perencanaan seluruh rangkaian aktivitas yang akan dilakukan,
mengapa melakukan, kapan, di mana dan bagaimana melakukannya disusun. Dapat
dikatakan, jika tidak ada fungsi perencanaan, manajer tidak akan pernah tahu apa yang

harus diorganisasikan, diarahkan dan dikontrol. Kalau begitu, bagaimana perencanaan



dilakukan? Bagian ini akan menjelaskan mengenai hal ini. Proses perencanaan melibatkan

dua elemen penting, yaitu tujuan (goals) dan rencana (plan).

Empat Tahap Dasar Perencanaan Semua kegiatan perencanaan pada dasarnya melalui

empat tahap berikut ini :

1. Tahap 1 : Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan. Peren canaan dimulai dengan
keputusan-keputusan tentang keiriginan atau kebutuhan organisasi atau kelompok
kerja. Tanpa rumusan tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya
sumber dayanya secara tidak efektif.

2. Tahap 2: Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi perusahaan sekarang
dari’ tujuan yang hendak dicapai atau sumber daya-sumber daya yang tersedia untuk
pencapaian tujuan, adalah sangat penting, karena tujuan dan rencana menyangkut
waktu yang akan datang. Hanya setelah keadaan perusahaan saat ini dianalisa, rencana
dapat dirumuskan untuk menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut. Tahap kedua
ini memerlukan informasi terutama keuangan dan data statistik yang didapatkan
melalui komunikasi dalam organisasi

3. Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. Segala kekuatan dan kelemahan
serta kemudahan dan hambatan perlu diidentifikasikan untuk mengukur kemampuan
organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui factor-faktor
lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu organisasi mencapai tujuannya,
atau yang mungkin menimbulkan masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisipasi
keadaan, masalah, dan kesempatan ancaman yang mungkin terjadi di waktu mendatang
adalah bagian esensi dari proses perencanaan.. Tahap 4 : Men.gembangkan rencana
atau serangkaian kegiatan untuk pencapaiun tujuan. Tahap terakhir dalam proses
perencanaan meliputi pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk pencapai an
tujuan, penilaian alternatif-alternatif tersebut dan pemilihan alternatif terbaik (paling

memuaskan) di antara berbagai alternatif yang ada.
Tujuan (Goals) dan Rencana (Plan) dalam Proses Perencanaan

Tujuan (goals) pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat diraih atau
dicapai oleh individu, kelompok, atau seluruh organisasi. Dalam pengertian bahasa Inggris,
kadangkala dibedakan antara objectives dan goals. Objectives acapkali diartikan sebagai tujuan
dan goals sering kali diartikan sebagai target. Bahkan lebih jauh kadangkala kedua istilah juga

digantikan dengan istilah seperti purposes, aims, destination, yang ketiganya memiliki arti yang



kurang lebih juga sama. Sering kali kedua istilah ini digunakan untuk konteks yang sama
namun kadangkala juga berbeda. Kedua istilah tersebut dengan membedakannya hanya dari

segi waktu.

Rencana (plans) adalah segala bentuk konsep dan dokumentasi yang menggambarkan
bagaimana tujuan akan dicapai dan bagaimana sumber daya perusahaan akan dialokasikan,
penjadwalan dari proses pencapaian tujuan, hingga segala hal yang terkait dengan pencapaian
tujuan. Sebagai seorang manajer perencanaan, tujuan dan rencana adalah sesuatu yang harus

dirumuskan olehnya
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